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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Pengadaan

Pengadaaan berarti proses pembuatan menjadi ada. Menurut Prof. Dr. Sukanto Reksohadi Pradjo, M. Com dalam bukunya yang berjudul Manajemen Produksi dan Operasional ”Bahan Mental, komponen, Sub perakitan, serta pasokan yang dipergunakan untuk menghasilkan buku-buku atau jasa-jasa ”.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengadaan buku adalah suatu kegiatan untuk memperoleh buku atau komponen menjadi ada atau tersedia sehingga kebutuhan dapat terpenuhi.
2.1.1 Fungsi pengadaan

Pengadaan merupakan salah satu fungsi dari manajemen logistik, dimana fungsi manajemen logistik adalah pengelompokan dari beberapa kegiatan yang  saling berhubungan satu dengan yang lainnya.Pelaksanaan logistik secara keseluruhan merupakan salah satu usaha yang harus terpadu antara berbagai kegiatan.
Fungsi pengadaan adalah “segala kegiatan dan usaha untuk menambah dan memenuhi kebutuhan buku dan jasa berdasarkan peraturan yang berlaku dengan menciptakan sesuatu yang tadinya belum ada menjadi ada.(termasuk usaha untuk mempertahankannya)”(SAR[6]).
2.2 Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem bertujuan untuk membuat sistem yang baru untuk mengganti sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang sedang berjalan.
Tahap-tahap pengembangan sistem adalah sebagai berikut: 

1.  Proses Perencanaan (System Planing).

Suatu tahap dimana kita merencanakan pengembangan sistem yang bertujuan untuk menghindari kesalahan-kesalahan yang sering terjadi serta untuk memperbaiki sistem yang sedang berjalan menjadi lebih baik. Hal yang perlu diperhatikan dalam tahap ini adalah:

a. Mengidentifikasi ruang lingkup, sumber daya dan sarana suatu proyek.

b. Mengidentifikasi proyek-proyek sistem.

c. Menetapkan sasaran dan tujuan dari perencanaan sistem tersebut.

d. Mengidentifikasi kendala-kendala sistem.
e. Melakukan studi kelayakan.
f. Mempersiapkan dan membuat usulan proyek sistem.
g. Menetapkan mekanisme pengendalian atau controlling.
2.   Analisis sistem (System Analyst).

Penelitian terhadap sistem yang sedang berjalan atau yang ada dengan tujuan untuk  merancang sistem yang baru, memperbaharui atau meningkatkan kinerja sistem tersebut. Dari hasil analisa kita dapat menemukan permasalahan-permasalahan pada sistem yang sedang berjalan. Hasil dari analisa diatas kita dapat menemukan jalan keluar dari permasalahan yang ditemukan, kemudian diterapakan kedalam sistem yang baru yang lebih baik.
3.  Desain sistem (Design System) 




Desain sistem adalah Penggambaran dan pembuatan sketsa sistem informasi yang akan dibangun kedalan satu kesatuan yang utuh. Tujuan desain sistem adalah:
a.  Memenuhi kebutuhan pemakai/user.

b.  Memberikan gambaran dan informasi yang jelas kepada pihak terkait   mengenai prosedur, flowsistem, database dan data store.

4.  Seleksi sistem (System Selection)

Tahap pemilihan atau penentuan perangkat lunak (Software) dan perangkat keras (Hardware) yang akan digunakan dalam pembuatan sistem informasi yang baru.
5. Implementasi sistem (System Implementation) .

Kegiatan memperoleh  dan mengintegrasikan sumber daya fisik dan konseptual yang menghasilkan suatu sistem yang dapat bekerja sesuai  dengan yang diharapkan.
2.3 Konsep Dasar Sistem

Suatu sistem dapat terdiri dari bagian sistem-sistem (subsistem) masing-masing subsitem terdiri dari subsistem-subsistem yang lebih kecil lagi atau terdiri dari komponen-komponen.

Subsistem saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai. Interaksi dari sub-sub sistem sedemikian rupa sehingga dicapai satu kesatuan yang terpadu atau terintegrasi (integrated).
Sistem adalah sejumlah komponen yang saling berinteraksi atau saling bekerja sama untuk membentuk satu kesatuan. ”Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan bertanggung jawab memproses masukan (Input) sehingga menghasilkan keluaran (Output)”(JOG[4]).
2.3.1 Karakteristik Sistem

1. Komponen Sistem



Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yagn saling berinteraksi untuk membentuk satu komponen sistem yang berupa sub sistem atau bagian dari sistem.
3.  Batasan Sistem

Daerah yang membatasi satu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batasan ini menunjukkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batasan sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

4. Lingkungan luar sistem 

Lingkungan luar suatu sistem adalah apapun diluar batasan sistem yang mempengaruhi operasi sistem yang dapat menguntungkan dan merugikan, yang menguntungkan merupakan energi dari sistem yang harus dipertahankan dan yang merugikan harus dikendalikan karena dapat menggangu kelangsungan dari sistem.
5. Penghubung sistem

Merupakan media penghubung antara sub sistem dengan sub sistem lainnya. Dengan adanya penghubung sistem maka sub sistem dapat berinteraksi dengan sib sistem lainnya untuk membentuk satu kesatuan.
6. Masukan sistem

Masukan merupakan energi yang dimasukkan kedalam sistem.Masukan dapat berupa masukan perawatan dan masukan sinyal.Masukan perawatan adalah energi yang energi yang diproses untuk menghasilkan keluaran.

7. Keluaran sistem

Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dari sisa pembuangan.

8. Pengolahan sistem

Suatu sistem dapat mempuyai suatu bagian pengolahan yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

9. Sasaran sistem

Suatu sistem harus memiliki sasaran yang objektif, karena sasaran dari sistem menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang dihasilkan sistem.

2.3.2 Klasifikasi Sistem

a. Sistem Abstrak dan  Sistem Fisik

Sistem Abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran yang tidak tampak secara fisik. Sedangkan sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik.
b. Sistem Alamiah dan Sistem Buatan Manusia
Sistem Alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam sedangkan sistem buatan manusia adalah sistem yang terjadi melibatkan interaksi manusia dengan mesin.

c. Sistem Tertentu dan Sistem tak tertentu

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang dapat diprediksi demikian juga sebaliknya.

d. Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka

Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan tidak dipengaruhi oleh lingkungan luar. Sistem terbuka adalah Sistem yang berhubungan dan dipengaruhi oleh lingkungan luarnya.
2.4 Konsep Dasar Sistem

“Infomasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya yagn menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata”(JOG[4]).
2.5 Konsep Dasar Sistem Informasi

“Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi yang bersifat managerial dan kegiatan strategi-strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”(JOG[4]).
Pengertian Informasi menurut John Burch dan Gray Grualtski terdiri dari 6 komponen yang saling berinteraksi satu dengan yang lainnya untuk membentuk satu kesatuan yang mencapai sasarannya antara lain:

1. Blok Masukan 

Blok masukan mewakili data yang masuk kedalam Sistem informasi, masukan ini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

2. Blok Model

Matematika yang memanipulasi data yang diinput dan data yang diblok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model tersimpan dibasis data dengan cara mengklasifikasikan dan menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok Keluaran

Blok keluaran  merupakan informasi yang dihasilkan  berupa dokumentasi yang berguna bagi semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.
4. Blok Teknologi

Teknologi yang digunakan  untuk menerima input  menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran untuk membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.
5. Blok Basis Data

Kumpulan dari data yang saling berhubungan yang tersimpan di perangkat keras dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasi dan menyimpannya. Data perlu disimpan didalam basis data untuk menyediakan informasi lebih lanjut.

6. Blok Kendali

Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang merusak sistem dapat dicegah atau bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat segera teratasi.

2.6 Konsep Dasar Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen merupakan penerapan sistem informasi didalam organisasi yang mendukung informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen.

“Sistem Informasi Manajemen adalah sistem manusia atau mesin terpadu untuk menyajikan infomasi guna mendukung fungsi opersasional manajemen dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. Sistem ini menggunakan perangkat keras,  perangkat lunak dan sistem prosedur pedoman, model manajemen dan keputusan dari sebuah database ”(JOG[4]).
Tingkatan manajemen

· Manajemen Tingkat Atas (Top level management)

· Manajemen Tingkat menengah (Midle level management)
· Manajemen tingkat Bawah (Lower level management)
2.7 Relasi Antar Tabel

Database dengan struktur data hubungan dapat digambarkan dalam bentuk tabel kolom yang menunjukkan atribut dan file. Item ini menunjukkan item data atau field. Kumpulan dari field atau item data disebut juga dengan istilah Informasi.

2.8
Mode Entity Relationship Diagram (ERD)



Komponen utama yang membentuk ERD adalah Entitas dan Relasi, kedua komponen dideskripsikan lebih jauh melalui jumlah Atribut / Properti.
2.8.1 Entitas (Entity) dan Himpunan Entitas ( Entity Sets)

Entitas merupakan individu yang meawakili sesuatu yang nyata dan dapat dibedakan dari yang lain. Sekelompok entitas  yang sejenis dan berada dalam lingkup yang sama membentuk sebuah Himpunan Entitas.

2.8.2 
Atribut (Atributes/Properties)


Setiap entitas pasti memiliki Atribut yang mendeskripsikan karakteristik (Property) dari Entitas tersebut.Pemilihan Atribut-atribut yang relevan merupakan hal penting dalam pembentukan mode data  yang didasarkan pada fakta yang ada.
2.8.3 Kardinalits / Derajat koordinasi

Kardinalitas relasi menunjukkan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain.

1. Satu ke Satu (One to One)

Setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B dan begitu juga sebaliknya.
2. Satu ke Banyak (One to Many)

Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B dan setiap entitas pada himpunan B berhubungan dengan paling banyak satu entitas dari himpunan entitas A.

3. Banyak ke Satu (Many to One)

Setiap himpunan pada entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B dan setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas B.

4. Banyak ke Banyak (Many to Many)
Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpuan entitas B demikian juga sebaliknya.
2.9 Sistem Pengkodean

Kode digunakan untuk mengklasifikasikan data, memasukan data kedalam sistem dan untuk mengambil bermacam-macaminformasi yang berhubungan dengannya.


Teknik-teknik dalam pengkodean yaitu :

a. Kode Huruf (Alphabetic)

Kode yang menggunakan huruf-huruf yang berupa singkatan-singkatan atau dengan mengkombinasikan beberapa huruf untuk menunjukkan suatu data atau catatan.
b. Kode Angka (Numeric)

Kode yang menggunakan jangka-jangka, baik menggunakan kode terurut atau berupa blok-blok dan kelompok.

c. Kode Alpanumerik

Gabungan antara kode angka dan kode huruf.
2.10. Alat dan teknik pengembangan sistem

Alat dan teknik  pengembangan sistem adalah alat dan teknik yang digunakan untuk membuat suatu pengembangan sistem.

2.10.1 Konteks Diagram

Konteks diagram adalah diagram tingkat atas, yaitu diagram yang paling tidak detail dari sebuah sistem informasi yang menggambarkan aliran-aliran data kedalam sistem luar entitas-entitas eksternal, yaitu entitas yang terletak diluar sistem yang mengirim data atau menerima data dari sistem tersebut.

2.10.2 Diagram Arus Data

Merupakan pengembangan dari konteks diagram yang menggambarkan arus data yang mengalir dalam sistem, proses data dan penyimpanan data.
2.10.3 Kamus Data

Merupakan dokumentasi tentang kebutuhan-kebutuhan informasi dari sistem informasi. Kamus data ini dibuat berdasarkan arus data yang ada di DFD yang bersifat global dan keterangan lebih lanjut tentang struktur dari suatu arus data di DFD secara lebih terperinci dan dapat dilihat pada kamus data ini.

2.10.4 Struktur tabel

Merupakan salah satu metode yang memudahkan pengaturan pencarian data dan pembuatan laporan yang dapat memudahkan kerja sistem informasi. Struktur juga menerangkan tabel apa saja yang akan dibuat dalam program.
2.11 Pemahaman Dasar-dasar database dalam Delphi

Dalam Delphi kita dapat membuat sebuah database dengan komponen-komponen database yang telah tersedia.Pembuatan aplikasi database dalam Delphi caranya semudah membuat membuat aplikasi Delphi lainnya hal ini karena Delphi telah menyediakan semua perangkat yang dibutuhkan untuk membuat aplikasi database yang dapat mengakses bermacam-macam bentuk database hanya dengan menempatkan beberapa propertinya kita sudah mendapatkan sebuah aplikasi database atau dengan kata lain untuk membuat sebuah aplikasi Delphi database kita cukup meletakkan komponen-komponen database pada form dan kemudian menetapkan nilai informasi propertinya dengan cara pemrograman atau mengisi field-field dalam windows Object inspector atau dengan menambahkan perintah SQL atau pascal maka kita dapat membuat program database yang lebih baik .
2.12 Borland Database Engine
Borland Database Engine sering disebut BDE, Pada BDE juga telah terpasang sebagai tambahan (add on) driver untuk menangani tabel dari flatform database raksasa seperti Oracle, Interbase dan infomix. Pada saat kita membuat sebuah aplikasi database, aplikasi tersebut mengakses data tabel atau database dalam server melalui BDE, Kita tidak perlu mengetahui apapun tentang BDE untuk membuat aplikasi database dalam Delphi karena dalam BDE secara otomatis diinstal saat kita menginstal Delphi

BDE juga menyediakan socket ODBC (Open Database Connectivity) yang menghubungkan ke driver sehingga kita dapat mengakses data  format database engine yang biasa menggunakan sarana ODBC seperti MS Access ataupun MS foxfro.

Selain fasilitas tersebut dengan ODBC kita dapat menikmati kemudahan-kemudahan seperti :
1. Berpindah-pindah dari satu Flatform satu ke Flatform lainnya

2. Kemampuan join antar tabel dari flatform yang berlainan.

Dalam Delphi database tidak diakses secara langsung tetapi melalui BDE.

2.13 Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen-elemen menjadi tabel yang menunjukan entity pada relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi apakah ada kesulitan dalam pembuatan tabel atau tidak.
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